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Abstract 

Penelitian ini mengkaji tentang kemampuan mengenal lambang bilangan 1-10 siswa autisme. Rumusan 

masalah penelitian ini adalah “Bagaimanakah peningkatan kemampuan mengenal lambang bilangan 

1-10 melalui metode multisensori pada siswa autis kelas I?”. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui : 1) Kemampuan mengenal lambang bilangan 1-10 siswa autis kelas I pada kondisi Baseline 

1/A1. 2) Kemampuan mengenal lambang bilangan 1-10 siswa autis kelas I selama diberikan intervensi 

mealui metode Multisensori (intervensi/B). 3) Kemampuan mengenal lambang bilangan 1-10 siswa 

autis kelas I setelah diberikan intervensi (Baseline 2/A2). 4) Kemampuan mengenal lambang bilangan 

1-10 siswa autis kelas I Makassar berdasarkan hasil analisis antar kondisi Baseline 1/A1, Intervensi 

(B), dan Baseline 2/A2. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan subjek tunggal (Single 

subject research/SSR) dengan desain A-B-A. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

metode multisensori dapat meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan 1-10 pada siswa 

autis kelas I di SLB YPAC Makassar... 
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PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 
 

Pendidikan merupakan bagian yang sangat 

penting dalam kehidupan seseorang karena 

melalui pendidikan seseorang dapat menjalani 

kehidupan sesuai dengan cita-cita dan tujuannya. 

Oleh karena itu pihak yang terlibat dalam proses 

pelatihan harus melakukan upaya yang sungguh- 

sungguh, partisipasi setiap orang yang terlibat 

dalam proses pelatihan mempengaruhi 

keberhasilan pelatihan. Oleh karena itu 

penyelenggaraan pendidikan tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan seseorang sejak lahir 

sampai meninggal dunia, karena pendidikan 

mengembangkan sumber daya manusia yang 

berguna bagi pembentukan kehidupan 

masyarakat. Kebutuhan pendidikan dibutuhkan 

tidak hanya untuk anak-anak pada umumnya, 

tetapi juga untuk anak-anak yang membutuhkan 

pendidikan khusus. Anak berkebutuhan khusus 

adalah anak yang memiliki karakteristik khusus 

yang berbeda dengan anak pada umumnya, serta 

memiliki kecacatan mental, emosional, dan fisik. 

Salah satu klasifikasi anak berkebutuhan khusus 

adalah anak autis. Anak autis adalah anak 

dengan kelainan perkembangan yang 

menghambat komunikasi dan interaksi sosial 

serta mengganggu pendidikan mereka secara 

serius. Perkembangan pada siswa autis 

menyebabkan anak mengalami kelainan sosial, 

bahasa dan komunikasi, sehingga siswa autis 

sangat membutuhkan perhatian, bantuan dan 

layanan pendidikan khusus. 
 

Anak autis adalah anak dengan kelainan 

perkembangan yang mempengaruhi komunikasi 
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dan interaksi social, dengan keadaan tersebut halrus diberikanl  petunjuk berulalng saal           lt 

sangat mempengaruhi dalam pendidikannya. menyebutkanl  bilanl  ganl  tersebut alnalk belum bisal  

Gangguan   perkembangan   yang   dialami   oleh berkatl       al                        urut,    anl             akl  belum    mengerti    tandl  al  

peserta didik autistik menyebabkan anak bilanl  galn  danl  anl  alk  belum  bisal               mencocokkaln 

mengalami kelainan dalam aspek sosial, bahasa 

dan komunikasi sehingga peserta didik yang 

tanl  dal      bilanl  ganl  denganl bilanl  galn bendal. 

autistik sangat membutuhkan perhatian, Alnakl aul  tis lebih mudahl memahl  almi sesuatl       u 

bantuan, dan layanan pendidikan yang bersifat yanl g  konkret   ketikal                merekal                bekerjal                denganl  

khusus (Hadis   dan Nurjayanti, 2017:   4). semual  indralnya,l  yalitu proses sentuhanl             , 

Beberapa gangguan tersebut membuat anak autis penglihaltanl  ,  kinestetik,  penciumaln  danl  suarl         al. 

sulit memahami cara belajar matematika. Oleh karl         enal         itu, dallalm pembelaljarl         anl  anl  akl  aul  tis 

diperlukaln suatl       u metode yanl  g dapl  alt 

Pembelaljalraln  maltemaltikal            dialjarl         kaln  kepadl             a l  memberikanl  efek   sensori   terintegrasil  padl             a l  

alnalk aul  tis dengaln tujuanl  memberikanl  informalsi seluruh  indral               anl  alk.  Selail       n  itu,  dall       aml  proses 

tentalng konsep berhitung. Secalral      bertahl  apl  , alnalk pembelajl       arl         anl  yanl  g bertujualn untuk 

alutis  belaljalr  berhitung,  mengenall  alngkal               danl  meningkaltkanl  pengenallanl  lalmbalng   bilalnganl             , 

berhitung, sehinggal  alnalk dalpalt belaljalr diperlukanl  sualtu  metode  yangl menggunakl             anl  

mengalsosiasl          ikanl  bendal                       danl  galmbalr    nyatl       a l  prinsip pengaml  altanl  melall       ui inderal      yalng berbedal  

denganl simbol anl gka.l Pengetalhuanl maltematl       ikal  dallalm proses pembelaljarl         anl  nya,l yail       tu 

dasl          arl  matl       al     pelaljalranl  komputer salngalt membalntu penglihaltaln,   pendengarl         aln,   geralk   daln   ralba.l  

bagl i  anl alk  alutis  kalrenal                dapl  alt  mempermudahl  Menilik kalrakl  teristik belajl       arl  anl  akl  alutis, metode 

dall       alm  memecalhkanl  malsall       ahl  seharl         i-halri  yalng yalng  dalpalt  meningkaltkaln  pengenallaln  laml  banl             g 

sederhalnal. bilanl  ganl 1-10 adl all       alh metode multisensori. 

 

Topik maltemaltikal        untuk anl alk alutis meliputi Abl dulrahl  manl  (2012:  174)  mengungkapl kanl 

kompetisi   dalsalr    (KD)   dicalpali    oleh   siswal  balhwal  Fernail       d mengembalngkanl metode 

khususnyal            malteri  mengenall  laml  banl  g  bilalngaln pengajl       arl         anl  multisensori,  jugal              dikenall  sebalgail  

padl al             Kelasl  I,  yalitu  :  3.1  Mengenall  lalmbanl             g metode VAlKT (metode visuall, aluditori, 

bilalngaln daln mendeskripkaln kemunculaln kinestetik, daln takl  til). 

bilalngaln    dengaln    balhalsal                       sederhanl  a.l  Untuk 

mencalpali  KD  paldal             kelasl  I  padl al             murid  alutis Berdalsarl         kanl  falktal  daln fenomenal  yanl             g 

memerlukaln metode pembelajl       arl         anl  yalng dikemukakl anl  di atl       asl          , metode multisensori dapl  alt 
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disesualikanl  dengaln kemalmpualn alnakl             . meningkatl       kaln  kemaml  puanl siswal              aul  tis  dallaml  

mengenall   laml  banl  g   bilanl galn.   Latl       arl  belalkanl             g 

Berdalsalrkaln halsil pengaml  altaln daln permasl          all       alhaln    dialtals    dapl alt    menjadl  i allalsaln 

walwalncarl         al                   yanl  g   dilakl  ukaln   di   SLB   YPAlC peneliti untuk melakl  ukanl penelitialn 

Makl  asl          salr  paldal             talnggall  17  danl 18 Mei 2022 “Peningkaltanl  Kemaml  puanl Mengenall  Lalmbalng 

diperoleh   informasl          i   darl          i   pengaljalr   ke   rumahl  Bilanl  ganl  1-10   Melall       ui   Metode   Multisensori 

berinisiall  AlH daln wall       i siswal         berinisiall Ms. NJ Paldal                   Siswal                   Alutis   Kelals   I   di   SLB   YPACl 

yanl g   siswal                   aul  tis   Kelasl  I   berinisiall  MFNR Makl  alssalr”. 

mengall       aml                    i kendallal     dall       aml  pelajl       arl         anl                  matl       ematl       ika.l  

Observasl          i    danl  walwanl  carl         al                       dilakl  ukaln    paldal B. TINJAUAN PUSTAKA 

tanl  ggall 17  Mei,  salatl  dilakl  ukaln  observasl          i  daln 1. Hakikat Tentang Lambang Bilangan 

wawl  alncalral         denganl  guru kelasl I daln walli siswal  a. Pengertian Lambang Bilangan 

tentanl             g  apl             al              sajl       al              kendallal              yangl diallamil  anl             ak.l  

Selail        n  itu,  paldal              observalsi  18  Mei  dilalkukaln Wahl  yuningtyasl (2015: 8) 

observalsi  terhaldalp  tingkalh  lalku  danl metode mendefinisikaln  bahl wal            “Bilanl  galn  aldallalh  sualtu 

pembelajl       alraln  alnakl  ,  khususnyal            paldal            salalt  anl  akl  konsep   maltemaltikal                       yalng   digunalkanl  untuk 

belaljarl  matl        ematl       ikal. pencacl            ahl  anl  daln pengukuraln. Simbol atl       alu 

laml  balng yanl  g digunakl  aln untuk mewalkili sualtu 

Permalsall       alhaln alnalk dallalm mengenall lalmbalng bilalngaln disebut alngkal       altalu laml  balng bilalnganl             ”. 

bilalngaln adl  all       ahl  ketidakl  maml  pualn untuk Berdalsalrkanl  pendalpalt  Sudalryanl  ti (2006 : 19) 

menyebutkaln  laml banl  g  bilanl ganl  ,  ketikal                anl  akl  menyaltalkaln bilalngaln aldallalh suatl       u objek 

dimintal        menyebutkanl  bilanl  ganl 1-10, anl akl  tidalk maltemaltikal         yalng bersifatl  abl  strakl  daln termasl          uk 

merespon  dengaln  benarl perintahl  guru.,  anl  alk ke   dallalm   unsur   yalng   didefinisikaln.   Untuk 
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menyaltalkanl  sualtu bilalngaln dinotasl          ikaln dengaln atl       aul  lebih darl         i satl       u,  sedanl  gkanl katl       al           “sensori” 

lalmbalng   bilalnganl  atl       aul  yanl  g   disebut   alngka.l alrtinyal         palncal         inderal. Malkal         multisensori dalpalt 

Sedanl gkaln  menurut  Rukmanl syahl  (2006: 19) dialrtikaln lebih darl         i saltu palncal      inderal. 

laml  balng bilalngaln merupalkaln sualtu seperti talndal  Albdulralhmaln (2012: 174) 

yanl g menyaltalkaln jumlalh atl       aul  banl  yakl nyal mengungkapl kaln bahl  wal  Fernail       d telahl  

bilalnganl  tententu. mengembanl  gkaln    sualtu    metode    pengajl       arl         anl  

Berdasl          arl          kaln pendapl alt alhli multisensoris yanl  g dikenall pulal      sebalgali metode 

tersebut, dalpalt disimpulkaln bahl  wal  VAlKT    (visuall        ,    aluditory,    kinesthetic,    alnd 

lalmbalng   bilalngaln   merupalkaln   simbol tactl                   ile).  Yusuf  (2005:  95)  jugal                menyaltakl             anl  

yanl g  digunalkaln  untuk  mewalkili  sualtu “pendekaltaln   multisensori   berdasl          alrkaln   paldal  

bilalngaln. alsumsi balhwal         anl  akl  akl  aln dalpalt belaljalr dengaln 

bail       k alpalbilal       matl        eri pengajl       alraln disaljikaln dallalm 

b. Kemampuan mengenal lambang modall       itasl  allalt indera”l            . Modallitals yalng dipalkail 

bilangan yalitu modallitasl  Visuall (penglihatl       aln), Aul ditory 

(pendengalraln), Tacl            lite-Kinestetik (gerakl             -rabl             a)l         . 
Pengenall       aln lalmbalng bilalnganl  Dihalrapkl  anl  denganl menggunakl             anl  metode 

termalsuk  dall       alm  malta l             pelajl       alraln  maltemaltikal, tersebut  anl  alk  dall       aml  memperoleh  pengall       aml  anl  

pelaljalraln  matl       ematl       ikal           aldall       alh  sall       alh  satl       u  matl       al  berlaljalr yanl  g optimall       . 

pelaljalraln yalng diperoleh dallalm setiapl  jenjalng Metode multisensori dikembanl  gkanl oleh 

pendidikaln, termalsuk paldal      alnakl  alutis. Fernalld  daln  Orton-Gilinghaml  Metode  Fernall       d 

Susanl  to  (2011:  107)  alnakl usial  6-7 menggunalkaln  malteri  balcalanl  yanl  g  dipilih  darl         i 

tahl  un   sudalh   bisal                      memecalhkaln   persoallanl  kaltal-kaltal          yanl  g  diucalpkaln  oleh  alnalk,  darl         i  tiapl  

sederhalnal           seperti  berhitung  permulaal            ln,  sall       ahl  katl       al          dialjalrkanl  secarl         al         utuh. Sedanl gkaln metode 

satl       unyal           menghitung  1-10.  Kemalmpualn  yanl             g Orton-Gilinghaml  sangl  atl  terstruktur yangl 
dimalksud  meliputi   membilalng  anl  gkal                1-10, memerlukaln  limal              jalm  pelajl       alraln  selalmal              dual  

menyebutkaln urutaln bilalnganl 1-10, mengenall  talhun. 

konsep bilanl  galn dengaln bendal       saml  pali dengaln Darl         i  uralialn  tersebut,  dalpatl disimpulkaln 

10,   menghubungkanl anl  gkal                    dengaln   bendal bahl wal                   metode   mutlisensori   aldallahl  metode 

hinggal      10, menulis alngkal      1-10. pembelaljalraln  yalng  melibatl       kanl  lebih  dalri  saltu 

Pengenallanl  laml  banl  g   bilanl  ganl  yanl             g palncal             inderal             yalng  meliputi  Melihalt  (visuall), 

hanl yal                     berupal                     hafl         allanl  menyebalbkaln   alnalk mendengalrkaln  (aluditori), geralkaln  (kinestetic), 
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hanl yal                      mengenall   lalmbanl  g   bilalngaln   talnpal  danl menelusuri/meralbal  (talctile) untuk 

mengetalhui alrti dalri lalmbanl  g bilanl  ganl  mencapl  ali   proses   pembelaljalraln   yanl g   lebih 

tersebut.  Alnalk-alnalk  yanl g  halnyal               mengingalt optimall. 

simbol alngkal  mengall       almi kesulitaln 

memecahl  kaln  malsall       alh  alngkal.  Konsep  yalng b.   Langkah-langkah   Penerapan   Metode 

belum   maltanl  g   menyebalbkaln   alnalk   menjadl  i Multisensori 

bingung   ketikal                     dihadl  apl  kanl padl  al                     masl          all       ahl  

bilalngaln. Oleh kalrenal     itu, mengenallkaln simbol langkl  ahl             -langkl ahl  pembelajl       arl         anl  melall       ui 

alngkal                   paldal                   anl  alk   aul  tis   sanl  gatl       lalh   penting. metode  multisensori,  yail       tu  denganl  melibatl        kaln 

Kemalmpualn mengenall laml  banl g bilanl  galn yalng atl       aul  mengalktifkaln  beberapl  al            sensori  yalng  aldal  

ditingkaltkanl  dallalm penelitialn ini aldallalh alnakl  paldal                  alnakl  ,   yail       tu   kemalmpuanl  visuall   subjek 

dalpatl menunjuk  danl  menyebutkaln  lalmbanl             g dallalm melihatl  danl  mengalmalti laml  banl             g 

bilalngaln 1-10. bilalngaln,   kemaml pualn   aluditori   subjek   dallalm 

Berdalsalrkaln pengertianl  tersebut, dapl  atl  mendengarl laml  balng bilalngaln, kemaml  pualn 

disimpulkanl  bahl wal                     kemalmpuanl  mengenall kinestetik  subjek  dall       aml  menggeralkkaln  talngaln, 

laml  banl g   bilanl  ganl  yail       tu   kemaml pualn   anl akl  persendialn, matl       al      daln anl  ggotal      tubuh lail       nnyal      salalt 

dallalm menunjukkanl  daln menyebutkaln mengidentifikasl          i bentuk bendal daln 

bilalngaln sesuali denganl                    lalmbalng bilalnganl             . mengucapl  kanl  naml  al-nalmal              bendal,  kemalmpualn 

takl  til dall       aml  merabl  al  danl mengidentifikalsi 

2. Hakikat Metode Multisensori 

a. Pengertian Metode Multisensori 

Multisensori terdiri dalri dual        kalta l        yail       tu 

multi   danl  sensori.   Menurut   Kalmus   Besalr 

tekstur bendal. 

Bahl             asl           al         Indonesia,l                katl        al         “multi” beralrti banyl akl  
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3. Hakikat Autis 5) Sering   berperilakl  u   dilualr   kontrol   daln 

a. Definisi Autis meledakl  -ledalk 

Monks dkk (Halsdialnahl  , 2013) 6) Secarl         al                menyeleruh  mengall       almi  malsall       alh 

menyaltalkaln  balhwal              alnalk  alutistik  beralsall  dalri dall       aml  perilaku.l 

katl       al               “Alutis”  yanl  g  beralrti  “Akl  u”.  Sedalngkanl 7) Kuranl  g memahl  aml  i akl  anl  keberadl  aal            nl  

Muhaml mald  (2007:  103)  menjelalskanl  balhwal  dirinyal      sendiri 

“Istilalh  alutisme  beralsall  dalri  katl       al              alutos  yanl             g 8) Keterbaltalsaln dallalm mengekspresikanl  diri. 

beralrti diri sendiri daln isme yanl  g beralrti palhaml                    ”. 9) Berperilakl  u monoton daln mengallalmi 

Dallalm pengertialn ini dapl alt diarl         tikanl                     alnalk yanl             g kesulitanl  untuk beradl  apl  talsi dengaln lingkungaln. 

mengalralh kepalda l      dirinyal       sendiri disebut alutis. 

Menurut Aml ericanl  Psyciatl       ric Darl         i  uralianl  tersebut  dalpalt  disimpulkanl  

Alssocialtion (2013: 49) mengemukalkaln bahl wal        terdalpatl  ciri-ciri unik padl  al        kalrakl  teristik 

pengertialn alutis yalitu : alnalk  aul tis  yalng  bisal            ditinjalu  darl         i  tigal            sudut 

Aul tism  spectrum  disorder  is  the  primarl          y palndalng, yalitu interalksi sosiall       , komunikalsi danl  

dialsnostic   consideratl        ion   for   individuall       s perilalku.   Interakl  si   sosiall  tidalk   melibaltkaln 

presenting with sociall communicatl       ion kontakl                   matl       al      saal           tl              anl             akl                   dipanggill  , menoleh, altaul  

deficits. The two disorders canl  be mencobal             berinterakl  si  denganl lingkunganl nyal. 

differentialted  by  the  presence  in  al          aul  tism Komunikasl          i gagl  all denganl keterlalmbatl       aln 

spectrum sodorder of restricted/repetitive bicarl         al,  echolall       ial          danl  tidalk  mengerti  alpal          yalng 

paltterns og behavl  ior, interests, or acl            tivities dial        altalu oranl  g lalin kaltalkanl  . Perilakl  u termasl           uk 

anl  d   their   abl sence   in   sociall  (pralgmatl       ic) alnakl  -alnakl  yalng  menunjukkanl  perilalku  yanl             g 

Communicaltion disorder. berbedal. 
Galnggualn   spektrum   aul  tisme   merupakl  aln 

pertimbalnganl  dialgnostik yalng penting balgi c. Klasifikasi Autis 

individu  denganl                       defisit  dallaml  komunikasil  Wing dan Gould (Hadis dan Haryani, 2017) 

sosial. Gangguan kedua pada autis adanya  
l l l l l 

l l l l l l           l l l l mengklasifikasikan anak autis menjadi 3 

pola terbatas/berulang dari perilaku, minat,  
l l l l l l l 

l l           l  l l l 

l 

kelompok, yaitu: 
atau   aktivitas   dan   ketidakmampuannya 

l

 

l           l  l l l l l l l 1) Grup aloof,   autisme   jenis   ini 

dalam komunikasi sosial (Pragmatik). 
l l

 

l           l  l l l l 

merupakan ciri yang klasik dan 

Berda diketahl             ui  balnyakl  orang.l Pesertal             didik 

sl          arl         kaln   pendalpalt   beberalpal                     ahl             li jenis ini sangat tertutup untuk 
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l l l l l l 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa autis adalah 
l l

 

l l l l l           l l l           l berinteraksi dengan orang lain. Anak 

gangguan perkembangan yang sangat kompleks  
l l l l l l 

l l l l l l l pada kelompok ini juga menghindari 

yang gejala umumnya muncul sebelum usia tiga 
l l l l

 

l l          l  l 

l l 

kontak fisik, walaupun terkadang masih 
tahun yang mempengaruhi kemampuan  

l l          l 
 

l l l 

l l l l l mau   bermain   secara   fisik.   Mereka 
komunikasi dan interaksi sosial dengan orang  

l l l            l  l 

l l l l l l mengalami komunikasi verbal dan non 

lain.  
l           l l l l 

l 

verbal yang sangat terganggu. Anak 

b. Karakteristik Autis alutis grup ini sulit meniru sualtu geralkanl  

yanl             g  bermaknl al          daln  senalng  melakukl  anl  

Bilal       dilihatl  darl         i lualr secarl         al      fisik, alnalk aul  tis geralkanl  yanl g  berulanl g-ulanl  g.  Perilalku 

tidalk   berbede   denganl anl  alk   padl al                 umumnya.l  buruk  yalng  sering  muncul  padl al             anl  alk 

Perbedaal             nl  padl  al        alnakl  aul  tis dapl  atl  dilihalt apl  abl  ilal  aul  tis  grup  alloof,  misall       nyal            berperilalku 

melalkukaln    alktivitasl  seperti    berkomunikalsi, algresif, merusakl  , tidalk bisal      dialm dsb. 

bermail       n dsb. 2) Grup  palsif,  alnalk  aul  tis jenis ini 

Menurut Purnomo daln Harl         yanl  al        (2017: 20) tidakl  berinterakl  si secalral        spontanl  , tetapl  i 

secalral                     umum   anl akl  alutis   memiliki   kondisi tidalk   menolalk   usahl al                 interalksi   pihakl  

sebagl  ali berikut : lalin.   Alnalk   alutis   ini   dapl atl  meniru 

1) Mengallaml  i halmbaltanl  di dall       aml  bahl  asl          a.l  terhadl  alp  sualtu  alktivitals  bermalin  tetalpi 

2) Kesulitaln  dall       aml  mengenall  danl  merespon talnpal              imaljinalsi,  daln  dilalkukaln  secarl          al  

emosi dengaln isyarl         alt sosiall. berulalng danl terbaltasl          . Padl  al         grup pasl          if, 

3) Kekalkualn daln miskin dallalm alnalk  aul tis  sering  tidakl  dikenall  secarl         al  

mengekspresikaln peralsaal            ln. dini, kalrenal        cirinyal        halnyal        tidakl  adl  anl  yal 

4) Kuranl  g memiliki empatl        i interalksi sosiall yalng spontaln fanl 

mengallalmi galnggualn  komunikasl          i 



ODEKA: Jurnal Orto Didaktika, Vol. 1, No. 2, July 2023 

 

131 

 

 

l l l 

 

 

 

bersifalt non verball, dibalndingkaln Jenis   penelitianl  yalng   digunalkaln   aldall       ahl  

denganl perilalku yanl g salngatl sulit padl             al  penelitialn  eksperimen  dengaln  subjek  tunggall 

grup all       oof. 

3) Grup alktif tapl  

 
i alneh, kemaml  

 
puanl 

(Single Subject Resealrch/ SSR). (Sunalnto et all       ., 

2005)   Meneralngkanl balhwal                      Single   Subject 

bicalral        alnalk alutistik grup alktif talpi anl             eh Researl         ch (SSR), yalitu penelitianl  subjek denganl 

lebih bail       k dibanl  dingkanl  klalsifikalsi yanl             g metode penelitianl  yalng menggunakl anl  ranl  canl  ganl  

lalinnya,l naml  un  masl          ih  ditanl  dail  denganl eksperimen  untuk  melihatl  pengarl         uh  perlakl  uanl  

gejallal       keterlalmbaltaln bicalral       daln ciri-ciri terhaldapl  perubalhaln perilalku. 

alneh  lalinnyal.  Gejallal           bicalral           alnakl  autl                    is Data dianalisis dengan menggunakan teknik 
adalah aneh karena mereka berbicara  

l           l  l l l l l 

l l           l  l l l l l          l analisis visual grafis yaitu dengan memasukkan 

terlepas dari situasinya dan tidak l l

 

 

l l l 

 

l l l 

l l l l l l data ke dalam grafik, kemudian data dianalisis 
memahami   kata atau   kalimat   yang  

l           l  l           l  l 

 

l l           l  l l 

l l l          l  l          l l l l berdasarkan masing-masing komponen   pada 

pernah   mereka   dengar   sebelumnya.  

l             l  l l l l l 

l l l 

l 

setiap kondisi Baseline 1/A1, Intervensi (B), 
Intonasinya monoton dan kontrol napas l l l

 

l l l 

l l 

Baseline 2/A2. 
serta volumenya tidak normal. Ekspresi l l

 

l l l l 

waljahl                        anl             akl                        autl                    is  jenis  ini  terbatl       

als 

daln c. Desain Penelitian 
Dalam penelitian ini model A-B-A 

kontak mata dengan orang lain tidak l           l l l l

 

l l           l l l l l digunakan untuk menunjukkan hubungan antara 

tepat bahkan terkadang terlalu lama. l l

 

 

l l l l            l 

l l l l l l l l variabel dependen dengan variabel independen. 

Gim ini repetitif, stereotip, tetapi seperti l l

 

 

l l l 

l 

Menurut model A-B-A, target behavior 
memiliki fantasi. Anak autis ini  

l l l l 

l l l l l didefinisikan sebagai perilaku yang dapat diukur 
biasanya mengalami gangguan motorik,  

l l l 

 

l l l l 

l             l  l l           l  l l secara akurat. 

gangguan keseimbangan, gangguan  

l            l           l  l 

l l l l 

l l 

d.   Instrumen Penelitian 

gayl             al              berjall       anl  danl  postur  tubuh  yangl Instrumen penelitian yang digunakan dalam 
aneh.  

l l l l l           l  

l 

penelitian ini berupa tes dimana peneliti sendiri 
Berda yalng menyiapl             kanl  instrumen kemaml                    pualn 

lsalrkaln   pengalmaltaln   selalmal                  beraldal  

disekitar siswa (subjek penelitian), siswa memakl             ail              bajl       u berkanl             cing. 

l l l 

termalsuk dallalm klalsifikalsi yalng di kemukalkanl  

l 

e. Analisis Data 
Analisis data 

 
saat memeriksa 

 
satu objek 

oleh Wing dan Gould, yaitu autis grup pasif.  

l l l          l  l       l  l l 
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l l l l 

l l l l 

l I di SLB YPA lC Makl  asl           salr. 

l l l 

l 

yang berfokus pada satu materi. Analisis data 
Anak-anak hanya berpartisipasi dalam interaksi l

 

 

l l l l l l l           l 

l l l l l l l l l          l  l dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 

sosial ketika orang lain melakukannya untuk l l

 

 

l l l l l l 

l l l l l l l independen atau intervensi berpengaruh 

pertama kali. Meskipun demikian, anak dapat l           l l

 

l l l l l l l l terhadap variabel dependen atau target behavior. 

memahami dan mengerti dalam berkomunikasi,  

l l l l 

 

l           l  l l 

l l l l           l 

l 

Ketika mempelajari satu topik, tidak hanya 
namun anak tidak berusaha untuk memulai  

l l          l  l 

 

l l l 

l l l l l l 

l 

dipengaruhi oleh pengetahuan tentang analisis 
komunikasi dengan orang lain.  

l l l 

 

l l l 

l l l l 

statistik, tetapi juga oleh desain penelitian yang 

METHOD 

a. Pendekatan Penelitian 

 

Pendekatl        a ln penelitialn ya lng dipalkali padl              al 

penelitianl ini merupalkanl  pendekaltaln 

kuanti 

l l l l l l 

digunalkaln. 

 

RESULT AND DISCUSSION 

Result 

Penelitialn   ini   dilalkukanl  dengaln   desalin 

l tatl        if.   Pendekaltaln   kua lntitaltif   adl              all        ahl  eksperimen atau penelitian tunggal. rencana 
pendekatan penelitian yang definisinya  

l           l  l 

 

l l l 

l            l  l l 

l 

penelitian yang digunakan A-B-A. Data yang 

sistematis, terencana dan terstruktur dengan  
l l l l l 

 
l l           l l 

 
l l l l 

l 

terkumpul dianalisis dengan menggunakan 
jelas dari awal hingga pembuatan rencana l l l l l 

 

l l l l l 

penelitialn. 

 

l            l  l l statistik deskriptif dan disajikan dalam bentuk 

grafik. Data yang dianalisis dalam penelitian ini 

aldall       alh   daltal                   kemaml                    puanl  mengenall   lambangll 

Pendekaltaln ini diguna lkaln untuk bilalngaln 1-10 dengaln metode multisensori siswal  

mengetalhui kemaml puanl mengenall laml banl              g alutis  Kelasl  I  SLB  YPAlC  Malkalssarl  sebelum 

bilalngaln 1-10 dengaln menggunakl  anl                     metode diberikaln   perlakl             uanl  (basel                      line   1   
(Al1 

)),   saal            lt 

multisensori  pa lda l             kemalmpuanl 

kelas 
b. Jenis Penelitian 

siswa l             aul  tis diberi intervensi (B) daln 

(basl          eline 2 (Al2)). 

Sesuali denganl  

setelalh diberi intervensi 

 

talrget behalvior palda
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l l l 

l l l l l l 

l l l l l 

 
penelitianlini,   yail       tu   kemaml                    puanlmengenall  

lalmbalng bilalngaln 1-10 melallui metode a. Palnjalng  kondisi  altaul  jumlalh  sesi  yalng 

multisensori.  Subjek  penelitialn  aldallalh siswal  diselesaikanll  berdalsarkanll  kondisi 

aul  tis   di   SLB   YPACl Makl  asl          sarl  padl  al                subjek Basl          eline  1  (A1l  )  adl  all       ahl  5 sesi, kondisi 

berinisiall MFNR. Intervensi (B) adl  all       ahl  8 sesi, daln kondisi 

Balseline 2 (A2l  ) aldallahl  4 sesi. 

Anl all       isis  datl       a l           dall       aml  penelitialn  ini  meliputi b. Padl al  kondisi Basl          eline 1 (A1l             ) 

anl  allisis tren arl         ahl  , tren stalbilitasl          , jejakl  datl       al, daln kecenderungaln  alralhnyal            daltalr  daln  galris 

perubalhaln inkrementall positif. padl             al  kondisi Intervensi (B) nail       k. 

Sementarl         al       itu, arl         alh padl             al       balseline 2 (A2l             ) 

cenderung meningkat, artinya data 

kemaml                    pualn  mengenall                     simbol  bilalngaln 

MFNR  item  1-10  padl             al             14-17  nilalinyal  

mengallalmi  peningkatl       anl 

(+). 

atl       aul  membalik 

c. Halsil perhitunganl  stalbilitasl  paldal       kondisi 

Balsic Level 1 (Al1) aldall       alh 100%, alrtinyal  

daltal  yanl             g diperoleh menunjukkaln 

stabl  ilitals. Kecenderunganl  stabl  ilitasl  

kondisi   intervensi   (B)   aldallahl  12,5%, 

yang berarti bahwa data yang diperoleh 

tidakl  stabl  il   (varl         ialbel).   Tren   stalbilitals 

Grafik   1   Kemalmpuanl  Mengenall   lalmbanl             g Balseline   2   (Al2)   aldallahl  100%   yalng 

Bilalnganl  1-10   Melallui   Metode   Multisensori berarl         ti balhwal      daltal      tersebut stalbil. 

Padl al     Siswal     Alutis Kelals I  Paldal     Kondisi Basl          eline d. Uralialn jallur daltalnyal        salmal        dengaln untuk 

1 (Al1), Intervensi (B) danl  Balseline 2 (Al2) alrahl  trend (poin b) di atl       asl          . Kondisi padl             al  

Basl          eline   1   (A1l             ),   Intervensi   (B),   danl 
Balseline 2 (Al2) selalnjutnyal      meningkatl       . 

Tabl el 1. Ralngkumaln halsil alnall       isis dall       alm kondisi e. Tingkatl  stabl  ilitals danl  rentalng datl       al         paldal  

kemaml                    pualn mengenall              laml                      balng bilanl             ganl                     1-10  kondisi balseline 1 (A1l  ) umumnyal 

mendaltarl  padl  al        rentanl  g datl       a l        15-15, paldal  

kondisi intervensi (B) data cenderung 
l           l 

nalik paldal        rentalng 30-85, danl                      basel                      line 2 
(A2l             ) menunjukkaln balhwal datl       al  .    
cenderung meningkat atau terus 

l l           l 

meningkalt anl  tarl         al      70 danl 75 (+). 

f. Penjelasan perubahan level dari baseline 

1 (A1l ) tidakl  mengubalh datl       a l      yail       tu (=) 15. 

Padl             al  kondisi intervensi    (B) terjaldi 

perubalhaln level sehinggal  terjaldi 

100 Baseline 1 (A1) 
(A2) 

50 

 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13    14 15 16 17 

Baseline 1 (A1) Sesi Intervensi (B) 

Baseline 2 (A2) 

Baseline 2 

N
il

a
i 

K
em

a
m

p
u

a
n

 M
e
n

g
e
n

a
l 

L
a
m

b
a
n

g
 B

il
a
n

g
a
n

 1
-1

0
 

l 

Kondisi A1l B A2l 

Palnjalng Kondisi 5 8 4 

Estimalsi 

Kecenderunganl  
  Alralh  

 
 

(=) 

 
 

(+) 

 
 

(+) 

Kecenderungaln      

Stalbilitasl  

Stabl             il   

100% 

Valrialbel 

12,5 % 

Stalbil 

100% 

Jejalk Datl       al  

 
 
 

 
                                                               

 

 

(=) 

 

(+) 

 

(+) 

LevelStabl              ilitals 

daln 

Rentanl             g 

Stalbil 

 
 

15-15 

Varl         iabl             el 

 
 

30-85 

Stabl             il 

 
 

70-75 
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peningkaltanl  (+) 55. padl al      saal            tl  yanl  g salma,l  

perubahl  anl  level beraldal         paldal         Balseline 2 

 
 

 

 

 
 
 

 
 
 

                             

(Al2) (+) 5. 

 

Tabel 2.  Ralngkumanl 

 
 

halsil alnall       isis alntalr kondisi 

kemalmpuanl  mengenall lalmbanl  g bilalngaln 1-10. 

 

Perbandingan 

Kondisi 

A/B B/A2 

Jumlah variable 1 1 

 

 

Penjelalsaln  talbel  ralngkumaln  hasl          il  anl             allisis 

dall       aml  kondisi aldallalh sebagl  ail  berikut: 
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yalng  lebih  balik  mempengalruhi  perilalku 
salsarl         anl  

 

  
Discussion 

(tarl         get behalvior). 

Kemalmpuanl                    mengenall                lambl  angl bilangl  anl  
dalri 1 saml  pail  10 merupakl  aln balgialn yalng halrus 

dikualsali   oleh   setiapl  siswal                    kelasl  I,   nalmun 
berdalsalrkaln  alsesmen  pendalhuluanl yangl  telahl  

dilakl  ukanl  , ditetapl  kanl bahl  wal        siswal        kelals I SLB 

YPAlC  Makl asl          sarl  memiliki  haml  baltaln  belaljalr. 

Matl       emaltikal                khususnyal                paldal                matl       eri  lalmbalng 

bilalngaln 1-10. Hall ini disebalbkanl oleh beberapl             al  

fakl  tor,  sallalh  satl       unyal          dapl  atl  dilihatl  darl         i  ciri-ciri 

anl  alk   alutis.   Permalsall       ahl  anl  alnakl  alutis   adl  all       alh 

haml baltanl  balhasl          al         daln komunikasl          i yalng muncul 

balik padl  al  kemaml  puanl reseptif maul  pun 

ekspresif, terutalmal  kemaml                    puanl  mengenall  

lalmbalng bilalngaln. Penggunalanl metode 

Penjelalsanl  ralngkumaln   halsil   anl  allisis multisensori dallaml  pembelajl       alranl  beralrti bahl  wal  

visuall  alntalr kondisi adl  all       ahl  sebalgali berikut: pembelajl       alranl  tersebut mencakl  up semual         bentuk 

a. Jumlahl  varl         ialbel yanl  g diubahl adl  allalh saltu pembelaljalranl  anl  akl  ,   untuk   melibatl       kanl  inderal  

varl         iabl  el dalri kondisi Basl          eline 1 (A1l ) ke alnalk   sebanl  yakl  mungkin,   guru   harl         us   dapl  alt 

Intervensi (B). belajl       alr  dengaln  bail       k.  Pendekatl       anl  multi sensori 

b. Perubalhaln   arl         ahl  trend   anl  talral                  kondisi dalpatl  meningkaltkanl  kemalmpuanl mengenall 

basl          eline 1 (A1l ) denganl kondisi laml  banl  g bilanl  ganl  1-10 padl al      alnalk aul  tis. 

intervensi   (B)   dalri   konstanl  menjadl  i Informalsi yalng ditemukaln dall       aml  

meningkalt. Arl         tinyal  kondisi pasl          cal  penelitianl                  ini berkaitl              anl                  denganl                  proses perubahl             aln 

intervensi dalpatl  membalik atl       alu menjadl  i kemaml  puanl mengenall  lalmbanl  g  bilalngaln.  Hall 

lebih positif (B). Padl  al      kondisi intervensi ini  membuktikaln  bahl wal               denganl  menerapl  kaln 

(B), balseline 2 (A2l ) cenderung pendekaltaln multi-inderal  yalng mencakl             up 

meningkatl       . 
c. Perubalhanl  

 
tren  stalbil  anl  

 
tarl        al          balseline  1 

kemaml 

meralsakl  

puanl visuall  subjek  untuk  melihalt  daln 

aln  simbol alngkal, kemalmpuanl  

(Al1) danl  situasl          i intervensi (B), yalitu H. pendengalraln  pasl          ien  untuk  mendengalr  simbol 

darl         i   varl         iabl  el   stalbil.   Sedalngkaln   paldal alngka,l kemalmpuanl  kinestetik subjek untuk 

Perubahan 

kecenderungan 

arah dan efeknya 

   

(=) 

 

(+) 

 

(+) 

 

(+) 

( Positif ) ( Positif ) 

Perubahan 

Kecenderungan 

Stabilitas 

 

Stabl             il ke 

Valrialbel 

 

Valrialbel 

ke stalbil 

Perubahan level (15-30) 

(+15) 

(85-70) 

(-15) 

Persentase 

Overlap 

(Percentage of 
Overlap) 

0% 0% 
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kondisi intervensi (B) varl         ialbel menjaldi menggerakl  kanl talnganl ,   persendianl  ,   matl       al                 danl  

stabl  il hinggal        basl          eline level 2 (A2l ). Hall balgianl  tubuh  lalinnyal            selaml  al            pengenallaln.  saal            tl  

ini terjaldi kalrenal     paldal     kondisi intervensi mengidentifikasl          i bentuk bendal daln 

(B) subjek MFNR dalpatl  menerimal       nilali mengucapl  kanl  nalmal-naml  al              bendal,  kemaml puanl 

yalng berbeda.l  takl  til dallalm meralbal  danl mengidentifikasl           i 

d. Perubahl anl  level  alntarl          al            Balseline  1  (Al1) tekstur benda.l  

danl Intervensi (B) meningkalt altalu 

membalik (+) sebesarl                  15. Padl             al         saal           tl                 yangl erdalsarl         kaln  hasl          il  alnallisis  pengolahl  anl                       daltal          yalng 

saml                     a,l                   kondisi  alntarl         al            Intervensi  (B)  danl  dilakl             ukanl  danl  disajikanll  dall       alm  bentuk  grafl         ik 

Basl          eline 2 (Al2) menurun, mengalkibatl       kaln 

perubalhaln level . (-) sebanl             yakl  15. 

garl         is, penggunalaln model Al-B-Al         untuk perilakl             u 

talrget dapl             atl              meningkatkalnl  kemaml                    puanl                    siswal       1- 

e. Tumpalng  tindih  datl       al              anl             tarl         al              balseline  1 10   dall       alm   mengenall   lalmbanl              g   bilangl  anl             ,   daln 

(A1l             )  danl  kondisi  intervensi  (B)  adl             all       ahl  peneralpanl             nyal  melall       ui metode multisensori 

0%, sertal      0% alntarl         al      kondisi intervensi (B) 

danl                   basel                      line 2 (A2)l                      . Pemberialn intervensi 

berpengarl         uh positif terhadl             apl  kemaml                    puanl  

tersebut. dalri 1-10 siswal          aul             tis untuk mengenall 

(B) selalnjutnyal  berpengarl         uh paldal 

perilalku salsarl         anl     yalitu kemaml                    pualn 

lalmbanl             g bilangl  aln. Secarl         al  empiris

  dapl             atl                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         disimpulkanl

  bahl             wal   peneralpanl  metode 

mengenall laml                     bangl  bilalnganl                      1-10, hall ini multisensor   dalpatl  meningkatl       kanl  kemaml                    pualn 

terlihalt   dalri   halsil   pertumbuhanl paldal siswal          alutis  SLB  YPACl Makl             assl                     alr  kelals  I 1-10 

grafl         ik. Arl         tinya,l  semakl  in rendahl  dall       alm mengenall lalmbalng bilalnganl             . 

persentalse tumpanl             g tindih, intervensi (B) 
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4. Peningkatl       anl  Kemalmpualn     mengenall  

Karakter Bidang Plb Autis Kelompok 

Kompetensi al. Pppptk Tk Danl                    Plb Banl              dung, 

1–166. 
Rukmansyah. (2006). Kamus Pintar Matsains. 

lambang bilangan 1-10 siswa autis kelas 
l l

 

       

l l l l 

I  di  SLB  YPACl Makl             assl                     alr  berdasl           arkanll 

hasl          il  alntalr  kondisi  yalitu  paldal              kondisi 

sebelum diberikanl                     perlakul  anl                    (Basel                      line 1 

Epison Group. 
Sudaryal   nl              ti. (2006).  Pengenall      aln Maltematl        ikal         

Anl             a lk Usia l  Dini. FIP

 Universitasl  Negeri 

(A1l             ) )  Kemaml  pualn  mengenall  laml  banl             g Yogyakl  alrta l. 

bilanl  ganl 1-10 siswal         alutis sanl  galt kuralng Sunanl  to,  J.,  Talkeuchi,  K.,  &  Nalkatl        al,  H.  (2005). 

menjaldi  meningkalt  ke  katl       egori  salngalt Penganl  ta lr Penelitialn Dengaln Subyek 

tinggi   paldal                  kondisi   selaml  al                  diberikaln Tunggall. CRICED University of Tsukubal, 1– 

perlakl  uanl (Intervensi   (B))   daln   padl             a l  150. 

kondisi setelahl  diberikaln perlakl  uanl  Susalnto, A.l            (2011). Perkembanl  ganl  Anl  kal      Usial      Dini. 

(Balseline 2/Al2). Kencalna l      Prenaldal      Medial      Group. 

Wahl              yuningtyals,    D.    T.    (2015).    Pembelaljalranl  

l l l 

l l l l 

tl       egori  sanl  gatl  tinggi  dilihalt  dalri  hasl          il 
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Bilanl  ganl  Untuk Pgsd (Vol. 3). 

Yusuf, M. (2005).  Pendidikanl 

Beajl      alr. Depdiknasl          . 
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